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MOTTO 

 
“Ketika dunia tidak adil bagimu, lawanlah karena tidak ada yang menolong 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “Pernikahan Campuran Melayu dengan Singkek di Kota 

Koba Bangka 2000-2007”. Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah 

bagaimana tata cara adat perkawinan masyarakat Melayu dengan Singkek di Kota 

Koba Bangka tahun 2000-2007, bagaimana proses pernikahan Melayu dengan 

Singkek di Kota Koba Bangka tahun 2000-2007, bagaimana problematika pernikahan 

campuran Melayu dengan Singkek di Kota Koba Bangka Tahun 2000-2007 dan 

bagaimana dampak dari pernikahan Melayu dengan Singkek di Kota Koba Bangka 

Tahun 2000-2007. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejarah 

perkawinan campuran Melayu di kota mulai dari tata cara, proses perkawinan, 

problematika sebelum pernikahan dan dampak dari pernikahan Melayu dengan 

Singkek di Kota Koba tahun 2000- 2007. Penelitian ini menggunakan metode historis 

dengan langkah-langkah: heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Dari 

hasil penelitian didapatkan bahwa pelaksanaan upacara pernikahan Melayu dengan 

Singkek di Kota Koba telah dilaksanakan dan pertama di catat pada tahun 1965, serta 

proses tahapan dalam pernikahan campuran Melayu dengan Singkek di kota Koba 

ini, problematika yang terjadi sebelum pernikahan serta dampak setelah terjadi 

pernikahan Melayu dengan Singkek di Kota Koba ini. Pernikahan Melayu dengan 

Singkek di Kota Koba ini menjadi salah satu simbol dari toleransi agama dan 

kehidupan beragama di Bangka yang terjalin dengan sangat baik dan menciptakan 

kondisi yang aman. 

Kata kunci: Kota Koba, Pernikahan , Melayu, Singkek 
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ABSTRACK 

 

This research is entitled "Mixed Marriage Malay with Singkek in the City of 

Koba Bangka 2000-2007". The problems in this research are how the customary 

procedures for marriage between Malay and Singkek people in Koba Bangka City 

2000-2007, how is the process of Malay marriage with Singkek in Koba Bangka City 

from 2000-2007, how are the problems of mixed marriage between Malay and 

Singkek in Koba Bangka City in 2000-2007 and how the impact of the Malay 

marriage with Singkek in Koba Bangka City 2000-2007. The purpose of this research 

is to determine the history of mixed Malay marriages in the city, starting from the 

procedures, the marriage process, the problems before marriage, and the impact of 

the Malay marriage with Singkek in Koba City in 2000-2007. This research uses a 

historical method with the following steps: heuristics, source criticism, interpretation, 

and historiography. From the research results, it was found that the implementation of 

the Malay wedding ceremony with Singkek in Koba City was carried out and first 

recorded in 1965, as well as the process of the stages in a mixed Malay marriage with 

Singkek in the city of Koba, the problems that occurred before the wedding and the 

impact after the Malay marriage with Singkek in this Koba City. This Malay 

marriage with Singkek in Koba City is a symbol of religious tolerance and religious 

life in Bangka which is very well intertwined and creates safe conditions. 

Keywords: Koba City, Marriage, Malay, Singkek 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latarbelakang 

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat majemuk yang memiliki 

perbedaan budaya , adat istiadat , bahasa, etnis, dan sebagainya. Kemajemukan ini 

ditandai dengan adanya suku-suku bangsa yang masing-masing mempunyai cara 

hidup atau kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat suku bangsa tersebut, 

sehingga mencerminkan adanya perbedaan dan pemisahan antara satu suku 

dengan suku lainnya. Corak kemajemukan masyarakat Indonesia menjadi lebih 

kompleks karena adanya Warga Negara Indonesia (WNI) yang tergolong sebagai 

warga keturunan orang asing yang hidup dan menjadi bagian dari masyarakat 

Indonesia (Koentjaraningrat, 1997:4). 

Etnis Cina di Bangka merupakan golongan mayoritas diantara golongan 

yang lainnya, seperti India dan Arab yang diharapkan dapat berasimilasi dengan 

penduduk setempat untuk menghindari kecemburuan sosial karena golongan etnis 

Cina di Bangka merupakan suatu golongan yang banyak menguasai 

perekonomian. Imigran Cina yang datang ke Indonesia di mulai pada abad ke -16 

sampai pertengahan abad ke-19, mereka berasal dari suku bangsa Hokkien 

Provinsi Fukien bagian selatan. Daerah ini merupakan daerah yang sangat penting 

dalam pertumbuhan perdagangan Cina ke seberang lautan. Kepandaian berdagang 

yang ada di dalam kebudayaan suku bangsa Hokkien telah terendap berabad-abad 

lamanya dan masih nampak jelas pada orang Cina di Indonesia. Imigran Cina 

lainnya adalah suku bangsa Teo-ciu dan Hakka (khek) yang berasal dari pantai 

selatan Cina  di daerah pedalaman Swatow di bagian timur Provinsi Kwangtung. 

Orang Teo-Chiu dan Hakka kebanyakan bekerja sebagai kuli perkebunan dan 

pertambangan di Sumatra, Bangka dan juga Belitung. Walaupun orang Hakka 

merupakan suku bangsa Cina yang paling banyak merantau ke seberang lautan, 

tetapi mereka bukan suku bangsa maritim. Pusat daerah mereka  adalah di 
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pedalaman Provinsi Kwangtung, terutama yang terdiri dari daerah gunung-gunung 

kapur yang tandus. Alasan orang Hakka merantau karena terpaksa untuk urusan 

kebutuhan mata pencaharian hidup (Koenjaraningrat, 1999:353-354). 

Dua kerajaan besar yang tercatat pernah menguasai Bangka, yaitu Sriwijaya 

dan Majapahit. Adapun bukti kehadiran kerajaan Sriwijaya di pulau Bangka 

terekam pada dua buah batu bertulis alias prasasti kota kapur yang bertuliskan 

tahun 686 M satu-satunya peninggalan arkeologis di pulau Bangka. Sebagai 

penguasa perdagangan, Sriwiijaya pun memonopoli jalur perdagangan dan 

pelayaran di Selat Malaka, sebab pada masa itu setiap kapal dagang harus melalui 

wilayah Sriwijaya dan wajib singgah di pelabuhan Palembang. Diantara pedagang 

yang melintasi Selat Bangka terdapat banyak pedagang Tionghoa dan juga utusan 

Tiongkok. Dan dari perdagangan inilah awal mula orang Cina mulai mendiami 

Bangka (Rika dan Fenny, 2014:10). 

Para ahli sejarah umumnya mencatat bahwa penambangan Timah dimulai di 

Bangka sejak tahun 1710. Para penduduk lokal menyerahkan sebagian timah yang 

mereka tambang kepada Sultan Palembang yang waktu itu menguasai Bangka. 

Sultan Palembang yakni  Sultan Mahmud Badaruddin I bekerja sama dengan 

VOC dalam pertambangan timah di Bangka. Kerja sama ini berjalan puluhan 

tahun dan penambangan timah di Bangka terus berkembang, maka semakin 

banyak kuli yang didatangkan dari Tiongkok atau dari pusat perdagangan buruh 

Tionghoa di singapura, Vietnam, Thailand dan negara-negara  di Asia Tenggara  

mereka didatangkan dari kerja sama Sultan Mahmud Badaruddin I dengan VOC 

untuk menjadi kuli timah yang ditempatkan di Mentok, Belinyu dan Toboali (Rika 

dan Fenny, 2014:12). 

Selain itu pada abad ke-18 para imigran Cina didatangkan oleh pemerintah 

Kolonial Belanda. Hal ini dilakukan untuk mengeksploitasi sumber-sumber yang 

ada di Indonesia dan memenuhi tenaga kerja di tambang-tambang emas lama di 

Kalimantan Barat. Daerah-daerah ini merupakan wilayah yang mempunyai 

presentase etnis Cina yang tinggi dibandingkan dengan daerah-daerah lain yang 

ada di Indonesia (Sutedjo, 1996: 10). 



Universitas Sriwijaya 

 

3 
 

Di Bangka, kedatangan gerombolan besar orang Cina berawal dari 

penjajahan Belanda yang mengontrak pemuda Cina usia 18-20 tahun sebagai 

tenaga kerja di tambang-tambang timah. Setelah masa kontrak habis mereka dapat 

pulang kembali tapi Belanda dapat menahan kepulangan mereka dengan 

mendirikan tempat pelacuran dan perjudian. Dengan demikian mereka terpaksa 

memperpanjang masa kontraknya sampai uangnya habis. Bagi yang tidak 

terpengaruh dengan trik Belanda ini, para pemuda Cina yang mempunyai modal 

memilih menetap di Bangka dan menikah dengan wanita setempat (gadis pribumi) 

dan menyebar di seluruh daerah yang ada di pulau Bangka seperti Pangkal Pinang, 

Sungailiat, Muntok, Koba, dan Belinyu (Koran Babel X-pos, 2001:16). 

Selain karena kebijakan pada masa penjajahan Belanda, pendapat lain 

menyatakan bahwa kedatangan orang Cina di Koba berasal dari segerombolan 

bajak laut di bawah kepemimpinan Bongkap sekitar abad ke-17. Ia mendirikan 

bangunan rumah (benteng) yang dapat menampung anak buahnya yang berjumlah 

kurang lebih 100 orang. Mereka hidup dengan bercocok tanam juga merampok 

kapal-kapal kecil yang lewat di wilayah mereka. Ini juga diperkirakan awal 

masuknya Cina di daerah Koba (Supriyanto dan Poerwono, 1996:16). 

Dalam sejarah masyarakat etnis Cina di Indonesia telah berkembang 

sejumlah persepsi tertentu mengenai karakter masyarakat etnis Cina. Charles A. 

Coppel dalam Wibowo (1999:130-131) mengidentifikasikan setidaknya terdapat 5 

karakter umum masyarakat Cina yang berkembang dalam persepsi masyarakat 

Indonesia, yaitu :(1) masyarakat etnis Cina cenderung dianggap sebagai sebuah 

bangsa/ras yang terpisah (yakni bangsa Cina), (2) posisi masyarakat Cina 

diuntungkan di dalam struktur sosial di bawah pemerintahan Kolonial Belanda 

dilihat sebagai faktor penting yang memungkinkan mereka untuk menjadi 

kekuatan dominan, yang  kemudian menjadi suatu tidak kesenangan di kalangan 

masyarakat asli, (3) struktur sosial diskriminatif selama penjajahan Belanda 

dimana mayoritas kalangan etnis Cina lebih suka mengidentifikasikan diri dengan 

Bangsa Belanda yang melahirkan persepsi bahwa masyarakat Cina memiliki sikap 

arogan. Memandang rendah masyarakat asli dan cenderung eksklusif serta  

mempertahankan hubungan “kekerabatan” sesama etnis Cina, (4) masyarakat etnis 
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Cina dilihat sebagai kelompok yang tidak mungkin berubah dan selalu 

mempertahankan nilai-nilai kulturalnya di manapun mereka berada. Hal ini sering 

terdapat dalam ungkapan sekali Cina tetap Cina, (5) masyarakat etnis Cina dilihat 

sebagai yang hanya peduli kepada kepentingan diri sendiri khususnya dalam 

kepentingan ekonomi. 

Hal tersebut disebabkan karena kebudayaan dan kehidupan masyarakat etnis 

Cina banyak dipengaruhi oleh kepercayaan. Kepercayaan yang banyak dianut 

adalah Konfusianisme, Taonisme, dan ajaran  Buddha. Dalam ajaran tersebut, 

muncul anggapan bahwa Cina adalah bangsa yang beradab yang pada 

perkembangannya melahirkan sikap superior sedangkan bangsa lain yang tidak 

menganut ajaran mereka adalah bangsa imperior yang tidak mengenal peradaban. 

Anggapan ini muncul sedemikian ekstrem oleh karena keyakinan yang begitu kuat 

bahwa tradisi yang diciptakannya sempurna sehingga orang yang mengikuti 

ajarannya akan menjadi manusia yang sempurna (Hariyono, 1991:23). 

Pulau Bangka adalah salah satu daerah di Indonesia yang memiliki sentuhan 

silang budaya dan pembauran antar etnis. Melayu dan Tionghoa merupakan 

penduduk dengan jumlah terbesar di pulau penghasil timah dan lada itu. Tetapi,  

budaya Tionghoa maupun budaya Melayu tidak lantas jadi budaya tunggal yang 

mendominasi budaya di Bangka. Tidak juga salah satu dipaksa melebur ke yang 

lain. Mereka membaur, namun saling menerima keberadaan budaya masing-

masing. 

Budaya Bangka merupakan mozaik dari budaya Melayu dan Tionghoa. Kita 

bisa mendengarkan orang Tionghoa Bangka bercakap-cakap dengan bahasa 

Bangka yang khas, namun juga bercampur dengan kata-kata dari bahasa Tionghoa 

berdialek Hakka (khek). Sebaliknya, budaya Tionghoa juga menjadi bagian dari 

kehidupan masyarakat Bangka. Sejumlah kuliner Bangka berasal dari panganan 

khas Tionghoa. Sebut saja martabak manis yang dikenal di Bangka dengan nama 

Hok Lo Pan. Kabarnya cemilan ini berasal dari makanan yang di  bawa oleh suku 

Hok Lo. Contoh lainnya adalah pakaian pengantin perempuan dalam pernikahan 

Melayu Bangka. Dengan dominasi warna merah dan emas, pakaian pengantin ini 

mirip dengan pakaian pengantin Tionghoa. Orang Tionghoa Bangka juga punya 
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jawaban berbeda dengan kebanyakan dari orang Tionghoa Indonesia yang lain 

ketika ditanya mereka orang mana. Mereka bakal menjawab: Orang Bangka. Dari 

jawaban itu, tersirat seberapa jauh identitas Tionghoa melebur dalam identitas 

Bangka (Rika dan Fennie, 2014: 1-2). 

Koba adalah wajah sederhana dari sebuah kecamatan di kabupaten Bangka 

Tengah. Keadaan masyarakatnya masih terikat dalam suatu paguyuban yang 

sangat erat dimana hukum adat bergandengan dengan hukum agama. Bisa 

dikatakan hampir tidak ada benturan kepentingan individu dalam masyarakat. 

Mata pencaharian penduduknya adalah nelayan, buruh harian, petani, perkebunan, 

dan segelintir sebagai pegawai negeri. Hubungan sesama warga asli Koba dengan 

warga keturunan Tionghoa sangat akrab sekali. Selain itu hasil laut yang 

melimpah seperti ikan, kerang, kepiting, udang dan sebagainya. Selain terkenal 

dengan menghasilkan ikan dan timah, Kecamatan Koba yang terdiri dari Desa 

Nibung, Kelurahan Koba, Kelurahan Arung Dalam, Desa Guntung, Desa 

Terentang III, Desa Penyak, Desa Kulur, Desa Perlang, Kelurahan Lubuk besar, 

Desa Batu Beriga, dan Desa Kurau terkenal memiliki tanah yang subur untuk 

mengembangkan perkebunan lada, karet, sawit dan nanas (Zainudin, 2014 :4). 

Karakter masyarakat Koba sangat menerima pendatang dari daerah lain. 

Mereka tidak pernah bermusuhan dengan tetangga-tetangga pendatang baru dan 

cepat bersahabat. Orang-orang Koba menilai pendatang baru sebagai saudara. 

Selain itu, dalam pikiran mereka pendatang baru akan ikut peduli dan terlibat 

dalam memajukan daerah ini. Tapi, pada umumnya pendatang terutama yang 

memiliki kedudukan penting baik di pemerintahan maupun swasta hanya 

mengutamakan kepentingan individu semata. Karena itu, masyarakat Koba 

kemudian berinisiatif berbuat positif untuk kepentingan masyarakat banyak 

(Zainudin, 2014 :7). 

Pernikahan campur Melayu dengan Singkek ini sudah pernah di teliti dengan 

judul “Perkawinan Campur Antar Etnik Tionghoa Dan Pribumi Pasca 1965 (Studi 

Kasus Orang Tionghoa Dan Jawa Di Cilacap)” oleh Lina Widiawati. Pembahasan 

penelitian terdahulu ini tentang bagaimana pernikahan yang terjadi antara etnik 

Tionghoa dan Jawa di Cilacap yang membahas tentang  terjadinya pernikahan 
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tersebut dan penyatuan adat istiadat dari kedua etnik. Penelitian lainnya adalah 

“Perkawinan Campur Antar Etnik Tionghoa Dan Pribumi Di Belitung Timur 

Tahun 1997-2004“ oleh Rahadyo Hendraskoro. Pembahasan penelitian terdahulu 

adalah tentang adat istiadat kedua etnik yang memiliki adat yang berbeda agar 

bisa di satukan dalam satu hubungan pernikahan.. Sedangkan pembahasan pada 

penelitian ini berjudul “Pernikahan Campuran Melayu dengan Singkek di Kota 

Koba Bangka Tahun 2000-20007”. Disini penulis terinspirasi dari penelitian 

sebelumnya yang mengangkat pernikahan campuran antar etnis Melayu dengan 

Singkek dimana penulis memasukan dampak dari pernikahan campuran Melayu 

dengan Singkek. Selain itu, pada penelitian ini akan mengangkat daerah Kota 

Koba dimana fokus pembahasannya adalah mengangkat cerita sejarah awal mula 

bagaimana bisa terjadinya pernikahan campuran antara Melayu dan Singkek di 

Kota Koba. 

Dengan beragamnya faktor budaya dan kekayaan alam di kepulauan Bangka 

Belitung terutama di Bangka Tengah khususnya Kota Koba, dimana pada tahun 

2000 sudah berdiri sendiri dengan memisahkan diri dari provinsi Sumatera 

Selatan. Tentu hal ini menarik untuk diteliti mengenai masyarakat Cina serta 

pengaruhnya di pernikahan campuran hingga bagaimana kehidupan mereka yang 

menjalani pernikahan yang berbeda etnis di Bangka Tengah Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka yang menjadi permasalahan bagi peneliti di 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pernikahan Melayu dan Singkek di Kota Koba ? 

2. Bagaimana Kisah pernikahan pasangan Melayu dengan Singkek di Kota 

Koba? 

3. Bagaimana dampak pernikahan campuran Melayu dengan Singkek di Kota 

Koba? 
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1.3. Batasan Masalah 

Agar pembahasan tidak menyimpang dari permasalah yang telah ditetapkan, 

maka diperlukan adanya suatu pembatasan masalah. Pada penelitian ini, penulis 

membatasi ruang lingkup kajian penelitian, antara lain sebagai berikut: 

a. Skup Tematikal 

Skup ini merupakan pembatasan agar dalam penulisan tidak keluar dari tema 

yang telah ditetapkan sebelumnya.Dalam penelitian ini, penulis mengangkat tema 

mengenai pernikahan campuran Melayu dan Singkek di Kota Koba Kabupaten 

Bangka Tengah. Sehingga penulis hanya fokus pada pembahasan mengenai 

pernikahan campuran antara Melayu dan Singkek di Kota Koba. 

b. Skup Spasial 

Skup spasial adalah pembatasan dalam konteks wilayah dalam penulisan. 

Dalam penelitian ini, penulis membatasi wilayah penelitian, yaitu di Pulau 

Bangka khususnya di Kota Koba Kabupaten Bangka Tengah. Hal ini dikarenakan 

Kota Koba memiliki masyarakat etnis Tionghoa sebanyak 60% dari total 

keseluruhan penduduk dan di Koba terjadi pernikahan campuran antara Melayu 

dan Singkek. 

c. Skup Temporal 

Skup temporal adalah pembatasan mengenai rentang waktu dalam sebuah 

penelitian. Skup temporal dalam penelitian ini adalah dari tahun 2000 sampai 

dengan tahun 2007 didasarkan pada tahun 2000 perkawinan campuran Melayu 

dengan Singkek di Kota Koba sudah menurun jika di bandingkan dengan sebelum 

tahun 2000. Penulis mengambil skup dari tahun 2000 karena penurunan jumlah 

pernikahan antara Melayu dengan Singkek di Kota Koba jika dibandingkan 

sebelum tahun tahun 2000. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang akan dibahas peneliti, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan bagaimana pernikahan Melayu dengan Singkek di Kota 

Koba 

2. Untuk menjelaskan Kisah pernikahan Melayu dengan Singkek di Kota Koba. 

3. Untuk menjelaskan dampak dari pernikahan  Melayu dengan Singkek di Kota 

Koba. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan tentang bagaimana jalannya 

pernikahan campuran Melayui dan Singkek di kota Koba 

2. Bagi responden, dapat mempelajari   masyarakat etnis Singkek di Kota Koba 

Kabupaten Bangka Tengah. 

3. Bagi kalangan akademis, dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang bagi 

pembaca tentang  masyarakat etnis Singkek di Kota Koba Kabupaten Bangka 

Tengah. 
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